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Abstract 

Anxiety is a warning mechanism, or a person's physical preparation, when experiencing 

a threatening or dangerous event. When facing a block exam in medical students anxiety 

can arise so that it can affect student performance and failure during the block exam. 

Giving lavender aromatherapy is an alternative treatment that is thought to reduce 

anxiety levels. Research objective to knowing the effect of giving lavender aromatherapy 

to reduce anxiety levels before the block exam for students at FK Unizar. This study used 

a true experimental design with a posttest-only control design. The sampling technique 

used in this study was purposive sampling. The research was conducted in January 2023. 

The research was conducted at the Al-Azhar Islamic University Medical Faculty, 

involving 74 respondents who were divided into two groups: 37 controls and 37 

treatments. In the control group (no treatment), with a total of 37 respondents (50.0%) 

with mild anxiety, in the treatment group (given lavender aromatherapy one day before 

the test for 15 minutes), with a total of 37 respondents (50.0%), we obtained 4 (5.4%) of 

respondents who did not experience anxiety, 6 (8.1%) of respondents who experienced 

mild anxiety, 10 (13.5%) of respondents who experienced moderate anxiety, and 17 

(23.9%) of respondents who experienced panic anxiety before the exam. Based on the 

study level, it was found that from the first to the third year, there was no significant 

difference (p = 0.93). In the bivariate analysis, obtainedp-value of 0.000 was obtained (p-

value <  0.005), with a correlation coefficient of -0.606. There is a significant influence 

between the effect of giving lavender aromatherapy on reducing anxiety levels before the 

block exam in Unizar FK students. 

Keywords: Lavender Aroma Therapy, Anxiety Level, Exam Blok 

 

Abstrak 

Kecemasan adalah mekanisme peringatan, atau persiapan fisik seseorang ketika 

mengalami peristiwa yang mengancam atau berbahaya. Ketika menghadapi ujian blok 

pada mahasiswa kedokteran kecemasan dapat timbul sehingga dapat berpengaruh pada 

performa mahasiswa dan kegagalan saat ujian blok. Pemberian aromaterapi lavender 

merupakan salah suatu pengobatan alternatif dapat menurunkan tingkat kecemasan. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian aroma terapi lavender 

terhadap penurunan tingkat kecemasan menjelang ujian blok pada  mahasiswa di FK 

Unizar. Penelitian ini menggunakan desain true experimental dengan rancangan 
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Posttest-Only Control Design. Teknik pengambilan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling. Penelitian dilaksanakan  bulan Januari 2023. Tempat 

penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar dengan 

melibatkan 74 responden yang dibagi menjadi dua kelompok 37 kontrol dan 37 

perlakuan. Pada kelompok kontrol (tidak diberi perlakuan) dengan jumlah responden 37 

(50,0%) dengan kecemasan ringan, pada kelompok perlakuan (diberikan aromaterapi 

lavender satu hari sebelum ujian selama 15 menit) dengan jumlah responden 37 (50,0%) 

didapatkan 4 (5,4%) responden tidak mengalami kecemasan, 6 (8,1%) responden 

mengalami kecemasan ringan, 10 (13,5%) responden mengalami kecemasan sedang dan 

17 (23,0%) mengalami kecemasan panik sebelum ujian. Berdasarkan tingkat studi 

didapatkan pada tahun pertama hingga ketiga tidak memiliki perbedaan signifikan 

(p=0.93). Pada analisis bivariat didapatkan p-value sebesar 0,000 (p-value < 0,005) 

dengan koefisien korelasi -0,606. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengaruh 

Pemberian Aroma Terapi Lavender Terhadap Penurunan Tingkat Kecemasan Menjelang 

Ujian Blok Pada Mahasiswa FK Unizar. 

Kata Kunci: Aroma Terapi Lavender, Tingkat Kecemasan, Ujian Blok 

 

PENDAHULUAN 

Kecemasan adalah mekanisme peringatan, atau persiapan fisik seseorang 

ketika mengalami peristiwa yang mengancam atau berbahaya. Dalam kehidupan 

kecemasan sangat normal. Kecemasan dikatakan tidak normal jika mengganggu 

aktivitas sehari-hari (Triwahyuni, 2021). 

Gangguan kecemasan memiliki prevelensi tertinggi di dunia. Data 

Organisasi Kesehatan Dunia memperkirakan tahun 2017 lebih 200 juta orang di 

Dunia akan mengalami kecemasan atau sekitar 3,6 % dari keseluruhan populasi. 

Di Amerika Serikat rata-rata sekitar 18,1 % usia dewasa muda mengalami 

masalah kecemasan. Sekitar 42 juta dengan masalah kesehatan seperti panik, 

gangguan kecemasan umum dan fobia (Triwahyuni, 2021). 

Di Indonesia terdapat prevalensi gejala kecemasan ada pada sekitar 6 % dari 

14 juta jiwa dengan usia rata-rata 15 tahun ke atas. Hal ini didukung oleh data 

yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan prevalensi pada gangguan 

kecemasan dengan angka 1,7 % ke 7 % dengan usia 15 tahun ke atas. Menurut 

Kementerian Kesehatan dasar sekitar 26 juta dari 267 juta jiwa dari keseluruhan 

populasi di Indonesia (9,8%) hidup dengan gangguan kecemasan emosional. Hal 

ini apabila digambarkan lebih lanjut akan menunjukkan prevalensi gangguan 

kecemasan berat pada penduduk di Indonesia sebanyak (7%). Adapun jumlah 

prevalensi terbanyak terdapat pada Bali, Yogyakarta, NTB dan Aceh (Riskesdas, 

2018). 

Ketika mahasiswa kedokteran menghadapi ujian blok maka timbul 

kecemasan yang berpengaruh pada performa mahasiswa dan kegagalan saat ujian 

blok. Mahasiswa yang mengalami kecemasan rendah masih memberikan performa 

yang baik dibandingkan mahasiswa yang memiliki kecemasan sedang hingga 

tinggi sehingga dapat menimbulkan respons multisistem seperti emosional dan 

kognisi. 

Respons ini berkaitan dengan sistem saraf pusat dengan sistem saraf 

simpatis dan parasimpatis sehingga berpengaruh pada perubahan denyut jantung. 

Ketika denyut jantung meningkat menyebabkan kecemasan saat melaksanakan 

ujian blok sehingga rentan mengalami kegagalan yang menyebabkan kecemasan 

menjadi masalah serius jika tidak ditangani dengan baik. Adapun strategi yang 
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dilakukan untuk menurunkan tingkat kecemasan seperti pemberian obat alternatif 

berupa : relaksasi, distraksi, terapi spiritual dan aromaterapi (Setyawan A, 2020). 

Pendidikan kedokteran pada beberapa universitas termasuk Universitas 

Islam Al-Azhar melakukan pembelajaran degan metode Problem Based Learning 

(PBL). Pembelajaran ini digunakan pada sistem blok yang diajarkan sehingga 

disusun dalam blok-blok yang harus dilewati mahasiswa, pada akhir blok terdapat 

ujian sebagai evaluasi. Perolehan nilai dari ujian blok ini menjadi standar 

penilaian untuk melanjutkan studi yang merupakan persentase penilaian yang 

paling besar pada bobot nilai akhir blok (Demak, Muharram, dan Salman 2019). 

Aromaterapi suatu bentuk pengobatan alternatif menggunakan tanaman 

volatil yang dikenal dalam bentuk minyak esensial dan berbagai macam bentuk. 

Tujuan dari aromaterapi ini untuk mengatur fungsi kognitif dan mood. Bentuk 

dari aromaterapi ada berbagai macam seperti tanaman, bunga, daun, kayu, akar 

tanaman, kulit kayu. Ada berbagai jenis aromaterapi seperti minyak esensial, 

dupa, lilin, garam, minyak pijat dan sabun. Adapun jenis tanaman yang digunakan 

sebagai ekstrak juga sangat banyak, yaitu rosemary, sandalwood, jasmine, oranye, 

basil, ginger, lemon, tea tree, ylang-ylang, dan masih banyak lagi. Bau-bauan 

seperti lavender, chamomile dan vanili memiliki efek menenangkan. Bau-bauan 

yang paling popular adalah lavender. Lavender digunakan terutama untuk 

relaksasi, untuk mengurangi susah tidur, kecemasan, dan depresi, serta untuk 

penyakit fisik seperti sakit perut dan sakit kepala.  

Menghirup aromaterapi dapat mengaktifkan neurotransmitter seperti 

serotonin, endorfin dan norepinefrin pada hipotalamus dan mengatur 

neuroreseptor di sistem imun, perubahan mood dan mengurangi kecemasan. 

Ketika menghirup lavender yang memiliki kandungan dapat merangsang saraf 

olfaktorius yang akan mengantarkan impuls hingga ke otak melalui olfactory bulb 

yang berhubungan dengan struktur otak atau sistem limbik seperti amygdala yang 

merupakan pusat emosi dan hippocampus yang berhubungan dengan memori 

(termasuk terhadap bau-bauan) sehingga menghirup lavender dapat memiliki efek 

menenangkan. Saat tubuh dalam keadaan rileks, maka aktivasi RAS akan 

menurun dan BSR akan mengambil alih sehingga menyebabkan tidur (Buckle, 

2015). 

Kandungan utama dari bunga lavender adalah linalyl acetate dan linalool 

yang memiliki efek ansiolitik. Linalool memberikan efek relaksasi melalui saraf 

penciuman. Sehingga dalam penelitian ini peneliti memberikan dengan cara 

inhalasi yang efektif untuk meningkatkan perhatian dan mengurangi kecemasan, 

memberikan relaksasi, dan mengarah pada pengurangan parameter fisik sistem 

saraf otonom seperti denyut nadi, laju pernafasan, dan darah tekanan.  

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti kemudian tertarik untuk 

mengetahui lebih jauh pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap tingkat 

kecemasan menjelang ujian blok yang dialami oleh mahasiswa di lingkungan 

Pendidikan Universitas Islam Al-Azhar. Karena sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan sebelumnya bahwa minyak lavender memiliki sifat yang menenangkan, 

merangsang tidur, efek ansiolitik (anti cemas) dan efek psikologis lainya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain true experimental dengan rancangan 

Posttest-Only Control desain. Kelompok pertama diberikan perlakuan disebut 
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kelompok eksperimen atau perlakuan yang diberikan aromaterapi lavender. 

Sedangkan kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. 

(Notoatmojo, 2010). 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar 

yang berlokasi Jalan. Unizar No.20, Turida, Kec. Sandubaya, Kota Mataram, 

Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini dilakukan tanggal 20 Januari 2023 pada 

angkatan 2020, 2021 dan 2022. Data Penelitian ini melibatkan 74 Mahasiswa 

dengan kelompok kontrol dan perlakuan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Sampel diambil menggunakan kuesioner dan 

Hasil penelitian ini diperoleh data yang dianalisis secara univariat dan bivariat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat Kecemasan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan data Jenis Kelamin, Usia, Tingkat Kecemasan dan Pemberian 

Aromaterapi Lavender pada Responden didapatkan hasil pada dengan jenis 

kelamin terbanyak yaitu perempuan dengan jumlah 50 responden (67,6%), dan 

laki-laki 24 responden (32,4%). Berdasarkan Karakteristik Usia didapatkan hasil 

usia terbanyak 19 dan 20 tahun dengan jumlah 24 responden (32,4%), didapatkan 

13 responden usia 18 (17,6%), 9 (12,2%) reponden dengan usia 21 dan yang 

paling sedikit pada usia 17 tahun dengan 4 responden (5,4%). 

Berdasarkan Pemberian aromaterapi lavender didapatkan yaitu sebanyak 43 

responden kecemasan ringan dengan persentase (58,1%), 10 responden memiliki 

tingkat kecemasan sedang dengan persentase (13,5%), 17 responden (23,0%) 

memiliki tingkat kecemasan kategori panik dan tidak ada responden yang 

memiliki tingkat kecemasan berat (0%). didapatkan hasil pada analisis univariat 

dengan kelompok perlakuan yang diberikan aromaterapi lavender dengan jumlah 

37 (50,0%) responden dan kelompok kontrol yang tidak diberikan aromaterapi 

lavender dengan jumlah 37 (50,0%). 

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil responden perempuan menunjukkan 

tingkat kecemasan lebih tinggi dibandingkan laki-laki dan didapatkan perbedaan 

yang signifikan antara tingkat kecemasan dengan jenis kelamin responden 

(p=0.022 <0.05). Berdasarkan penelitian hasil responden tahun pertama, kedua 

dan ketiga didapatkan tingkat kecemasan yang hampir sama, selain itu tidak 

didapatkan perbedaan yang antara tingkat kecemasan dengan tahun studi dari 

responden (p=0.93 >0.05). 

Berdasarkan penelitian didapatkan hasil pada analisis bivariat antara 

Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lavender dengan Penurunan Kecemasan 

menunjukan pada kelompok perlakuan (diberikan aromaterapi lavender) dengan 

jumlah responden 37 (50,0%) mengalami kecemasan ringan. Sedangkan pada 

kelompok kontrol (tidak diberikan aromaterapi lavender) dengan jumlah 

responden 37 (50,0%) didapatkan 4 (5,4%) responden tidak mengalami 

kecemasan, 6 (8,1%) responden mengalami kecemasan ringan, 10 (13,5%) 

responden mengalami kecemasan sedang, dan 17 (23,0%) responden mengalami 

serangan panik pada saat menjelang ujian blok. 

Hasil uji Rank Spearman  didapatkan p-value sebesar 0,000 (p-value < 0,05) 

memiliki arti terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian aromaterapi 

lavender terhadap penurunan tingkat kecemasan menjelang ujian blok pada 

mahasiswa FK Unizar. Hasil analisis menunjukan kekuatan pengaruh (koefisien 
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korelasi) 0,606 yang berarti kedua variabel memiliki pengaruh kuat (0,600-0,799). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh McLean dkk (2014) menyebutkan 

bahwa perempuan memiliki resiko lebih tinggi untuk mengalami gangguan 

kecemasan dibandingkan laki-laki (McLean, 2014).  

Pada penelitian Stuart dan Sundeen (2007) menyebutkan bahwa angka 

kejadian pada perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Stuart dan Sundeen 

(2000) menyebutkan bahwa jenis kelamin perempuan merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi kecemasan. Sadock (2009) menyebutkan bahwa angka 

kejadian gangguan kecemasan pada perempuan dua kali lebih banyak 

dibandingkan laki-laki. Hal ini memungkinkan karena perempuan memiliki sifat 

labil, merasa cemas dan curiga. Namun pendapat lain mengungkapkan bahwa 

kemungkinan terjadinya gangguan kecemasan pada laki-laki dapat sama dengan 

perempuan. Sehingga hal ini disebabkan karena perempuan umumnya bersifat 

ekstrovert yang berpengaruh dalam mereduksi terjadinya gangguan kecemasan. 

Tidak demikian halnya laki-laki yang kebanyakan bersifat introvert. Hal tersebut 

menyebabkan laki-laki lebih cenderung untuk memendam kecemasannya dan 

tidak menceritakan kepada orang lain sehingga kurang mendapat dukungan atau 

bantuan dari lingkungan sekitarnya (Maulana, 2014). 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi angka prevalensi 

gangguan kecemasan pada masing-masing jenis kelamin, sehingga laki-laki 

memiliki resiko lebih tinggi untuk mengalami kecemasan terkait trauma atau 

stress fisik, sementara perempuan cenderung mengalami kecemasan terkait sosial 

(Greist dkk, 2003). 

Sehingga disebutkan perbedaan kecemasan pada laki-laki dan perempuan, 

perempuan lebih merasa cemas akan ketidakmampuannya dibandingkan laki-laki. 

Laki-laki lebih aktif, eksploratif, sedangkan perempuan lebih sensitif (Ariyani, 

2011). Terdapat dua penjelasan untuk perbedaan gender dalam kecemasan ujian. 

Salah satu yang dapat dikaitkan adalah peran sosial yang berbeda dari  pria dan 

perempuan, hal tersebut dikarenakan perempuan berada di bawah tekanan yang 

lebih besar daripada pria, mereka lebih takut gagal dalam situasi ujian. Penjelasan 

lainnya menunjukkan bahwa pria lebih defensif daripada perempuan dalam hal 

mengakui kecemasan, hal tersebut juga berkaitan dengan maskulinitas dari laki-

laki (Isabel, 2016). 

Beberapa studi menunjukkan terdapat faktor-faktor seperti perbedaan 

hormon, peran gender, dan pengalaman hidup dapat mempengaruhi tingkat 

kecemasan pada laki-laki dan perempuan. Pada penelitian ini mengatakan bahwa 

meskipun laki-laki dan perempuan memiliki resiko yang sama untuk mengalami 

gangguan kecemasan, perempuan cenderung mengalami onset lebih awal, 

kecenderungan untuk mengalami gangguan kecemasan komorbid dengan 

gangguan mood, serta membutuhkan perawatan dan dukungan yang lebih lama 

(McLean dkk, 2011). 

Fluktuasi hormon estrogen dan progesteron pada perempuan juga diyakini 

dapat meningkatkan respon tubuh terhadap stres sehingga meningkatkan 

kerentanan mengalami depresi dan kecemasan (Khalek, 2004). Pada laki-laki 

terdapat hormon androgen yang akan menghambat aktivitas hipotalamus-pituitari 

adrenal axis, efek yang berbeda dengan estrogen pada perempuan (Lund, 2005).  
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Tingkat Kecemasan Berdasarkan Tingkat Studi 

Berdasarkan tahun studi pada penelitian ini didapatkan bahwa tingkat 

kecemasan antara mahasiswa tahun pertama, kedua dan ketiga tidak jauh berbeda, 

dikarenakan pada penelitian ini terdapat kelemahan pada sampel tiap angkatan 

yang tidak sama. Pada penelitian yang dilakukan oleh Junaid (2020) salah satu 

temuan dari penelitian ini adalah tidak ada perbedaan antara tingkat kecemasan 

antar tahun akademik mahasiswa kedokteran. pada penelitian yang dilakukan oleh 

Hanfesa (2020) mahasiswa tahun pertama memiliki kecemasan ujian dikarenakan 

mahasiswa harus menyesuaikan lingkungan yang berbeda di universitas. 

Penelitian oleh Tsegay (2019) mahasiswa tahun pertama memiliki 

kecemasan dikarenakan beberapa hal seperti kurangnya jam tidur, kebiasaan 

belajar, tanggung jawab yang tinggi, beban tugas yang berbeda dari sebelumnya, 

beban mata kuliah yang berlebihan, ujian lisan, kurangnya rencana studi, 

dukungan sosial yang buruk, dan tekanan psikologis secara signifikan terkait 

dengan kecemasan ujian. Pada tahun pertama perkuliahan mahasiswa semester 

satu mengalami kecemasan akademik dikarenakan adanya perubahan lingkungan 

dari masa sekolah SMA ke jenjang yang lebih tinggi, yakni perguruan tinggi. 

Sehingga jenjang perguruan tinggi tentunya membuat banyak perubahan bagi 

mahasiswa baru dan mengharuskan dapat beradaptasi dan mengharuskan mereka 

dapat beradaptasi dan melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan yang baru 

sehingga mahasiswa pada tahun pertama perkuliahan umumnya mengalami 

kecemasan akademik yang relatif tinggi (Ramadhan dkk, 2019). 

Pada penelitian yang dilakukan Syarlita (2020) yang berjudul Perbedaan 

Tingkat Kecemasan pada Mahasiswa Semester Dua dan Delapan Program Studi 

S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya 

Berdasarkan Beck Anxiety Inventory (BAI) mengatakan bahwa mahasiswa 

semester dua diketahui sebanyak 43 responden (58,9%) dengan tingkat kecemasan 

ringan, 21 responden (28,8%) dengan tingkat kecemasan sedang, dan 9 lainnya 

(12,3%) dengan tingkat kecemasan berat. Dimana terdapat hasil yang 

menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan tingkat kecemasan mahasiswa 

semester dua dan delapan pada fakultas Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

Surabaya (Syarlita, 2020). 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Bulent dkk di Turki 

menunjukkan bahwa dari total 928 mahasiswa kedokteran didapatkan 35,8% 

mahasiswa dengan tingkat kecemasan ringan sedang dan 12% Mahasiswa dengan 

tingkat kecemasan berat atau sangat berat, hal ini menunjukkan prevalensi 

gangguan kecemasan pada mahasiswa kedokteran cukup tinggi.  Berdasarkan data 

Riskesdas tahun 2018 juga menunjukkan bahwa prevalensi gangguan mental 

emosional dengan gejala kecemasan pada penduduk berusia lebih dari 15 tahun 

mencapai 9,8% dari seluruh jumlah penduduk Indonesia atau setara dengan 14 

juta orang pada populasi umum di Indonesia (Riskesdas, 2018). 

 Kecemasan adalah suatu keadaan psikologis dan fisiologis dengan 

karakteristik adanya kelainan pada kognitif, somatik, emosional, dan perilaku. 

Komponen-komponen tersebut saling bergabung untuk menciptakan perasaan 

yang tidak menyenangkan terkait dengan kegelisahan, ketakutan, atau 

kekhawatiran. Kecemasan dapat mengganggu sistem kardiovaskular, otot, 

pernapasan, dan pencernaan sehingga menyebabkan gejala gangguan kecemasan 

yang akan berdampak pada kemampuan berpikir, persepsi, dan pembelajaran. 
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Gangguan kecemasan juga dapat menimbulkan kebingungan dan distorsi sebuah 

persepsi yang nantinya akan mengganggu dalam proses pembelajaran dengan cara 

menurunkan konsentrasi, mengurangi kemampuan untuk mengingat kembali, dan 

kesulitan dalam menghubungkan sesuatu (Malfasi dkk, 2018; Maulana, 2014) 

 Seorang mahasiswa yang mengalami gangguan kecemasan akan 

menurunkan proses pembelajaran dan kemampuannya dalam mengingat kembali 

sehingga dirinya akan membuat kesalahan dalam mengerjakan ujian yang 

nantinya berdampak pada nilai indeks prestasi akademik mahasiswa (Syarlita, 

2020) 

Menurut Wiyani (2014) dalam Syarlita (2020) terdapat faktor-faktor yang 

menyebabkan kecemasan kesulitan   belajar   pada   siswa, lingkungan sosial dan  

alam.   Contoh yang termasuk   dalam   lingkungan sosial adalah teman sebaya.  

teman sebaya pada penelitian ini berhubungan positif dengan adanya kecemasan 

mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan  tingkat 

kecemasan ringan dan pengaruh teman sebaya tinggi  sebanyak 30 orang  

(32,3%), sedangkan responden dengan tingkat kecemasan berat dan pengaruh 

teman sebaya rendah  sebanyak 5 orang (7,2%) (Syarlita, 2020). 

Pengaruh Pemberian Aromaterapi Lavender pada Penurunan Tingkat 

Kecemasan 

 Pada penelitian ini menunjukkan hasil terdapat pengaruh ataupun 

perbedaan yang signifikan antara pemberian aromaterapi lavender dengan 

penurunan tingkat kecemasan. Penelitian lain yang menemukan hasil serupa 

diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Lyra dkk (2010) mengenai 

efektifitas aroma terapi dalam menurunkan stress dan kecemasan pada mahasiswa 

kesehatan, didapatkan penurunan tingkat kecemasan mahasiswa pada kelompok 

intervensi secara signifikan (p < 0,05). 

 Selain itu, hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Setyawan (2020) didapatkan rata-rata tingkat kecemasan antar kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol mengalami penurunan, yaitu dari rata-rata 

kelompok intervensi sebelum pemberian aroma terapi 57,75% menjadi 51,31% 

setelah diberikan aroma terapi. Pada kelompok kontrol tingkat kecemasan juga 

menurun dari 62,50% menjadi 61,50%. Kedua kelompok terjadi penurunan 

kecemasan, namun penurunan kecemasan pada kelompok intervensi lebih 

signifikan dengan nilai p<0,05. 

 Kutlu dkk (2008) dalam penelitiannya mengenai inhalasi lavender 

menurunkan kecemasan saat ujian pada mahasiswa kesehatan, didapatkan 

perbedaan penurunan kecemasan antara kelompok eksperimen dengan kontrol dan 

didapatkan hasil signifikan. Kemudian penelitian lainnya dilakukan oleh Ghiasi 

dkk (2013) mengenai efek menghirup aromaterapi (campuran lavender dan 

mawar) dikatakan efektif dalam mengurangi gejala kecemasan. 

 Studi dari Park & Lee (2004) juga menemukan bahwa inhalasi aroma yang 

dibuat menggunakan minyak esensial lavender, peppermint, dan rosemary dapat 

menjadi teknik manajemen stres dan kecemasan mahasiswa kesehatan yang sangat 

efektif. McCaffrey dkk (2009) telah mengidentifikasi bahwa penggunaan minyak 

esensial lavender dan rosemary menurunkan kecemasan saat ujian dan rasa gugup 

pada mahasiswa kesehatan. 

 Kecemasan adalah perasaan ketakutan yang menyeluruh, tidak 

menyenangkan, bersifat samar-samar, seringkali disertai gejala otonomik seperti 
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nyeri kepala, jantung berdebar, gangguan lambung ringan maupun berkeringat. 

Kecemasan juga merupakan respon terhadap situasi tertentu yang mengancam, 

dan merupakan hal normal yang terjadi menyertai perkembangan, perubahan, 

pengalaman baru atau yang belum pernah dilakukan, serta dalam menentukan 

identitas diri dan arti hidup (Maulana, 2014) 

Aromaterapi digunakan dalam berbagai situasi, seperti stres, kecemasan, 

depresi, Alzheimer, epilepsi, memori, dan kinerja kognitif dapat digunakan 

dengan berbagai cara seperti pijat, mandi, kompres dan inhalasi (Aydin, 2006). 

Aromaterapi inhalasi menggunakan berbagai minyak esensial, misalnya lavender, 

mawar, lemon, dan peppermint (Buckle, 2001). 

Pada penelitian ini aroma terapi yang digunakan adalah lavender. Minyak 

lavender efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan mahasiswa dalam 

menghadapi ujian. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya 

oleh Moss dkk melaporkan bahwa aromaterapi inhalasi lavender, dapat 

menurunkan tingkat kecemasan. Lavender telah dibuktikan memiliki kemampuan 

untuk mengurangi kecemasan dan stress, mendorong kewaspadaan dan membantu 

dalam peningkatan kognisi. Selain itu, minyak lavender memiliki sifat yang 

menenangkan, merangsang tidur, efek ansiolitik (anti cemas) dan efek psikologis 

lain (Woelk, 2010). 

Minyak lavender telah digunakan secara kuratif selama berabad-abad karena 

efeknya yang menenangkan, menginduksi tidur dan ansiolitik. Minyak esensial 

lavender terkenal dengan kegunaannya yang utama yaitu efek psikologisnya 

sebagai obat anti-kecemasan untuk suasana hati yang tidak nyaman, mudah 

tersinggung, dan pani (Woelk, 2010). Selain itu, telah dilakukan uji klinis terkait 

efektivitas antidepresan minyak lavender, hasilnya menunjukkan bahwa minyak 

lavender yang digunakan dalam aromaterapi memiliki efek menguntungkan pada 

suasana hati dan dapat meningkatkan relaksasi seperti yang diamati pada 

peningkatan kekuatan beta dalam aktivitas EEG dan mengurangi gejala terkait 

stres di tempat kerja (Chen, 2013). 

Kandungan utama dari bunga lavender adalah linalyl acetate dan linalool 

yang memiliki efek ansiolitik. Linalool memberikan efek relaksasi melalui saraf 

penciuman (Lindquist R, 2018). Saraf olfaktorius yang dirangsang akan 

mengantarkan impuls hingga ke otak melalui olfactory bulb yang berhubungan 

dengan sistem limbik seperti amygdala yang merupakan pusat emosi dan 

hippocampus, sehingga memiliki efek menurunkan pelepasan Corticotrophin 

Releasing Hormone (CRH). CRH memiliki peran yang penting pada terjadinya 

kecemasan. Ketika CRH meningkat akan menginstruksikan kelenjar hipofisis 

bagian anterior untuk mensekresi Adrenocorticotropin Hormone (ACTH), hasil 

dari sekresi hormon ACTH ke dalam darah berupa aktivasi zona fasikulata pada 

korteks adrenal yang pada akhirnya mensekresi hormon kortisol (hormon stress) 

(Sherwood L, 2014). 

Aromaterapi lavender juga meningkatkan gelombang alfa di dalam otak, 

yang mana menggambarkan keadaan yang tenang pada individu. Rasa tertekan, 

stres, rasa sakit, emosi yang tidak seimbang, histeria, rasa frustasi dan kepanikan 

akan dikurangi dengan munculnya suatu rasa nyaman, serta keterbukaan (Buckle, 

2015). 

Disisi lain, hasil penelitian ini pada kelompok kontrol atau yang tidak 

mendapatkan intervensi didapatkan 23% mengalami panik dan 13.5% mengalami 
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kecemasan sedang. Hal ini dapat terjadi dikarenakan kecemasan adalah suatu 

kondisi, sifat, dan proses. Stresor, persepsi ancaman, reaksi, penilaian kognitif 

serta mekanisme koping merupakan proses yang dapat menyebabkan kecemasan 

(Novitasari, 2019). 

Hal tersebut sesuai dengan penjelasan dari (Suliswati, 2005 dalam Elindra, 

2019) saat individu berada pada kondisi cemas yang berat dan sangat berat, 

individu tersebut tidak mampu mengendalikan dirinya dan sulit melakukan suatu 

hal tertentu meskipun sudah diberikan tuntunan, selain itu persepsi individu 

tersebut juga akan terganggu.  

Kecemasan  yang tinggi dapat timbul saat mahasiswa menghadapi tes atau 

ujian. Hal tersebut disebabkan karena anggapan bahwa tes atau ujian bersifat 

aversif dan mahasiswa merasa semakin ketakutan ketika waktu tes atau ujian 

semakin dekat (Djiwandono, 2002 dalam Jembise, 2018 ).  

Menurut Triwahyuni dkk, (2021) Beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

kecemasan dibagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

yaitu gaya belajar, motivasi, sikap, kemampuan kognitif, dan efikasi diri. 

Sedangkan faktor eksternal berupa lingkungan pendidikan, keluarga dan 

masyarakat. Jenis usia juga dapat menyebabkan kecemasan   Penelitian yang 

dilakukan oleh Riskesdas (2013) menyatakan bahwa angka kejadian gangguan 

mental emosional pada perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Stuart dan 

Sundeen (2000) menyatakan bahwa jenis kelamin perempuan merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi kecemasan. Sadock dan Sadock (2009)  

menyebutkan bahwa angka kejadian gangguan kecemasan pada perempuan dua 

kali lebih banyak daripada laki-laki, hal ini mungkin disebabkan karena 

perempuan memiliki kepribadian yang lebih labil, juga adanya peran hormon yang 

mempengaruhi emosi sehingga lebih meluap, mudah cemas, dan curiga.  

Terdapat pendapat lain yang mengungkapkan bahwa kemungkinan 

terjadinya gangguan kecemasan pada laki-laki dapat sama dengan perempuan, hal 

ini diakibatkan karena Wanita umumnya bersifat ekstrovert yang berpengaruh 

dalam mereduksi  terjadinya gangguan kecemasan. Tidak demikian halnya laki-

laki yang kebanyakan bersifat introvert (Fratiwi, 2010). Hal  tersebut 

menyebabkan laki-laki lebih cenderung untuk memendam kecemasannya dan 

tidak menceritakan kepada orang lain sehingga kurang mendapat dukungan atau 

bantuan dari lingkungan sekitarnya. 

Selain jenis kelamin usia dapat mempengaruhi kecemasan dimana usia 

mempengaruhi psikologi seseorang, semakin tinggi usia semakin baik tingkat 

kematangan emosi seseorang serta kemampuan dalam menghadapi berbagai 

persoalan (Stuart & Sundeen, 2000).  Menurut hasil penelitian ini, rata-rata 

mahasiswa berumur antara 18-22 tahun. Kisaran umur ini bila dilihat dari 

pembagian kelompok umur menurut Harlock termasuk pada kelompok masa 

dewasa dini (earlyadulthood). 

Riwayat kecemasan keluarga berpengaruh penting pada kecemasan. 

Penelitian genetik telah menghasilkan bukti kuat bahwa setidaknya beberapa 

komponen genetik berkontribusi terhadap perkembangan gangguan kecemasan. 

Keturunan telah diakui sebagai faktor predisposisi dalam pengembangan 

gangguan kecemasan. Hampir setengah dari semua pasien dengan gangguan panik 

memiliki setidaknya satu kerabat dengan gangguan kecemasan (Hadyan,2013). 
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Pada salah satu penelitian terhadap keluarga yang terkontrol dengan subtipe 

gangguan kecemasan yang spesifik menunjukkan adanya peningkatan risiko 3 

sampai 5 kali lebih besar pada individu yang memiliki riwayat kecemasan dalam 

keluarga. Penelitian terhadap saudara kembar telah menunjukkan bahwa genetik 

memegang peranan penting terhadap gejala dan gangguan kecemasan. (Hassiana 

dkk, 2014). 

 

KESIMPULAN  

Tingkat kecemasan mahasiswa FK Unizar pada saat menjelang ujian blok 

dari seluruh responden didapatkan paling banyak pada tingkat kecemasan 43 

mahasiswa dengan kecemasan ringan, pada 17 mahasiswa dengan kecemasan 

tingkat panik , 10 mahasiswa dengan kecemasan sedang dan 4 mahasiswa tidak 

memiliki kecemasan. Terdapat pengaruh antara pemberian aromaterapi lavender 

terhadap penurunan tingkat kecemasan menjelang ujian blok pada mahasiswa FK 

Unizar p=0,00. Berdasarkan tingkat tahun studi tidak didapatkan perbedaan 

pengaruh penurunan tingkat kecemasan yang signifikan pada mahasiswa FK 

Unizar.  
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